
i 
 

PELAKSANAAN ZAKAT FITRAH DI PADUKUHAN DILATAN  

DESA MONGGOL KECAMATAN SAPTOSARI  

KABUPATEN GUNUNGKIDUL YOGYAKARTA  

DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM 

 

 

 

 

SKRIPSI 

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN SYARAT-SYARAT 

 MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU  

DALAM ILMU HUKUM ISLAM 

 

 

 OLEH 

AFID MUFLIKHUN 

NIM : 12350002 
 

PEMBIMBING  : 

SITI DJAZIMAH, S.Ag., M.SI. 

 

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH 

FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2016 

 

 



ii 
 

ABSTRAK 

 

Bagi umat Islam zakat adalah sebuah kewajiban individu yang harus di tunaikan 

dengan syarat dan ketentuan yang telah tertulis di dalam naṣṣ, baik zakat fitrah maupun 

zakat māl. Dalam pelaksanaan zakat fitrah, Islam sudah mengatur sedemikian rupa, mulai 

dari pembayarannya sampai dengan pendistribusiannya. 

Naṣṣ menerangkan bahwa pengeluaran zakat fitrah harus menggunakan makanan 

pokok sehari-hari dan kadarnya adalah satu ṣāʻ. Pendistribusiannya pun telah ditentukan, 

yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, orang-orang yang berhutang, fī sabilillah 

dan ibnu sabil. Pelaksanaan zakat fitrah di masyarakat pada umumnya menggunakan beras 

sebagai makanan pokok sehari-hari dan terkadang menggunakan uang sebesar kadar 2,5 kg 

beras. Pendistribusiannya, seperti yang telah disebutkan di dalam naṣṣ, namun pelaksanaan 

zakat fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunung 

Kidul Yogyakarta sedikit berbeda, ada yang menggunakan beras dan ada juga yang 

menggunakan uang. Kadarnya pun juga bervariasi, ada yang 2,5 kg, ada yang kurang dari 

2,5 kg, ada juga yang lebih dari 2,5 kg, yang menggunakan uang juga demikian. Dalam 

pendistribusiannya terdapat dua amil di Padukuhan Dilatan, amil di Masjid Al-Huda dan 

Muṣalla Toriqul Jannah. Amil Masjid Al-Huda mendistribusikan zakat fitrah hanya kepada 

fakir dan miskin, sedangkan amil di Muṣalla Toriqul Jannah mendistribusikan zakat fitrah 

kepada setiap KK di RT.1 dengan memproiritaskan fakir, miskin, janda, anak yatim dan 

janda miskin di Padukuhan lain. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilaksanakan di Padukuhan 

Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul dengan metode 

pengumpulan data yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi, sumber data dari 

penelitian ini adalah tokoh-tokoh masyarakat, amil zakat, serta para informan yang terlibat 

dalam pelaksanaan zakat fitrah. Sifat dalam penelitian ini adalah preskriptif, yang bertujuan 

untuk memberi penilaian yang bergantung pada ketentuan yang berlaku. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan normatif dengan menganalisis secara induktif dan deduktif. 

Berangkat dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa cara pembayaran 

zakat fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul sudah sesuai dengan hukum Islam dan merupakan ʻurf ṣaḥīḥ, kecuali warga 

yang membayar kurang dari kadar 2,5 kg beras dengan statusnya yang mampu. Cara 

pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan oleh amil Masjid Al-Huda dengan membagi 

zakat fitrah hanya kepada golongan fakir dan miskin saja juga sudah sesuai dengan hukum 

Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ, cara pendistribusian yang dilakukan oleh amil Muṣalla 

Toriqul Jannah dengan membaginya kepada fakir, miskin, janda dan di luar Padukuhan 

sudah sesuai dengan hukum Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ namun cara pendistribusian 

kepada anak yatim dan setiap KK di RT.1 tidak sesuai dengan hukum Islam dan merupakan 

‘urf fāsid. 
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MOTTO 

 

 وإذ تأذنّ ربكّم لئن شكرتم لأزيدنكّم ولئن كفرتم إنّ عذابى لشديد

 

“Dan ingatlah tatkala Tuhanmu memaklumkan: 

sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih” 

(QS. Ibrāhīm (14): 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf £atin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 

dan 05936/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 

 
Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa’ 

Jim 

Ha’ 

Kha’ 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Za’ 

Sin 

Syin 

 

 
Tidak dilambangkan 

b 

t 

 

ṡ 

j 

ḥ 

 

kh 

d 

 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

 
tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص
 ض

 

 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م
 ن
 و
 ه
 ء
 ي

Sad 

Dad 

Ta’ 

Za 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

‘l 

‘m 

‘n 

w 

h 

’ 

y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap   

 

ددّةـمتع  

عـدةّ    

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta’addidah 

‘iddah 

 

III. Ta’marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 



x 
 

 

 حكمة

 جزية

 

ditulis 
 

ditulis 

 

hikmah 
 

jizyah 

 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis h 

 

 

 كرامةالاولياء

 

Ditulis 

           

Karāmah al-auliya’ 

 

 

c. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 

 

 الفطر زكاة

 

Ditulis 

           

zakātul fiṭri 

 

 

IV. Vokal Pendek 

 

__  َ__ 

__  َ__ 

ُ____ 

 

 

fathah 

kasrah 

dammah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 

u 
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V. Vokal Panjang 

 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

                         Fathah + alif 

 جاهلية

                  Fathah +  ya’ mati 

 تنسى

                   Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Dammah + wawu mati       

 فروض

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

                      
ā   

 jāhiliyyah 

ā   

tansā 

 

ī   

karīm 

ū    

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1. 

 

 

2. 

 

 

Fathah + ya mati 

 بينكم

 

Fathah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

 
ai 

bainakum 

 

au 

qaul 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 

 أأنتم

 دّ تـأع

 لئن شكرتم

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 
a’antum 

‘u’iddat 

la’in syakartum 
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VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  Bila diikuti huruf Qomariyah ditulis L (el) 

 

 القرا ن

 سالقيا 

Ditulis 

Ditulis 

 

Al-Qur’ān 

                       

Al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 
 

 السماء

 الشمس

 

ditulis 

ditulis 

                        

as-Samā’ 

 

Asy-Syams 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūḍ 

 

Ahl as-Sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, hadits, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam segala dimensi waktu dan ruang, manusia selalu dihadapkan 

pada kenyataan adanya umat yang kaya dan umat yang miskin, baik dulu 

maupun sekarang, baik di negara maju maupun di negara berkembang. 

Hubungan antara umat yang kaya dan umat yang miskin kadang atau sering 

menjadi masalah yang rawan, yang dapat menimbulkan kecemburuan sosial, 

pertentangan sosial, dan dipandang sebagai ketidakadilan. Oleh karena itu, 

Islamlah yang mendamaikan  antara umat yang kaya dan umat yang miskin, 

salah satunya dengan adanya ketentuan zakat. Zakat di samping membina 

hubungan dengan Allah, juga menjembatani dan memperdekat hubungan kasih 

sayang antara sesama manusia dan mewujudkan kata-kata bahwa Islam itu 

bersaudara, saling membantu dan tolong menolong1 sesuai dengan firman 

Allah: 

  فإن تابوا وأقامواالصّلوة وآتواالزّكوة فإخوانكم في الديّن2

Selain sebagai rukun Islam yang menjadi salah satu unsur pokok bagi 

tegaknya syari’at Islam, zakat juga disebut rukun masyarakat. Kalau seseorang 

                                                           
1 K.N. Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, cet. ke-1, (Surabaya: Al-Ikhlas, 

1995), hlm. 11-12. 

2 At-Taubah (9): 11 

.  
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melaksanakan salat, puasa, dan haji, manfaatnya kembali kepada dirinya 

sendiri. Orang lain dan masyarakat tidak rugi kalau ada orang Islam yang 

meninggalkan salat, puasa atau haji. Lain halnya dengan zakat. Jika seorang 

muslim membayar zakat, maka manfaatnya dirasakan langsung oleh orang lain 

dan masyarakat di sekitarnya. Sebaliknya, jika seseorang tidak membayar zakat 

pasti menimbulkan kerugian bagi orang banyak atau masyarakat pada 

umumnya, karena rusaknya mekanisme penyeimbang sistem kepemilikan 

harta.3 Oleh sebab itu, zakat adalah salah satu sistem ekonomi Islam yang dapat 

dipertanggungjawabkan untuk menghilangkan kemiskinan dan kesenjangan di 

antara umat Islam, karena di dalam setiap harta yang dimiliki seseorang itu 

terdapat hak sosial yang harus dibayarkan terutama zakat.4  

Dalam Islam zakat itu terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah (zakat diri) 

dan zakat māl (zakat harta).5 Zakat fitrah adalah zakat pribadi yang bertujuan 

untuk membersihkan pribadi, sebagaimana zakat harta untuk membersihkan 

harta. Dengan demikian, ketentuan dalam zakat fitrah tidak sama dengan 

persyaratan zakat māl.6 Salah satu perbedaan persyaratan antara zakat fitrah 

dengan zakat mal adalah waktu pelaksanaan (pembayaran). Zakat māl waktu 

pembayarannya apabila sudah memenuhi nisab dan haul dan untuk zakat fitrah 

                                                           
3 Departemen Agama RI, Pedoman Zakat 9 Seri (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama RI, 2006), hlm. 3. 

4 K.H.A. Rauf dan A.S. Rasyid, Zakat, cet. ke-3, (ttp.: Grafikatama Jaya, 1992), hlm. 16. 

5 Ibid., hlm. 31. 

6 M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di 

Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta: Prenada Media, 2008), hlm. 107. 
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waktu pelaksanaan (pembayaran) yaitu dilaksanakan pada permulaan bulan 

Ramaḍān sampai akhir bulan Ramaḍān.7  

Dalam pelaksanaan zakat fitrah, Islam sudah mengatur sedemikian 

rupa, mulai dari pembayarannya sampai dengan pendistribusiannya. Dalam hal 

pembayaran, naṣṣ memerintahkan muzakki mengeluarkan zakat fitrah 

menggunakan bahan makanan pokok sehari-hari, dengan kadar 1 ṣāʻ. Waktu 

pelaksanaannya pun demikian, naṣ memerintahkan bahwa pembayaran zakat 

fitrah dilaksanakan sebelum salat Id. Dari segi pendistribusiannya naṣṣ juga 

mengatur siapa yang berhak menerima harta zakat fitrah seperti, fakir, miskin, 

amil, muallaf (orang yang baru masuk Islam), hamba sahaya, orang yang 

mempunyai hutang, sabilillah, dan musafir. Namun demikian pelaksanaan 

yang telah diatur oleh naṣ tersebut sedikit berbeda dengan masyarakat yang ada 

di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta. Pelaksanaan zakat fitrah di daerah tersebut 

bervariasi, ada yang menggunakan beras sebagai makanan pokok sehari-hari 

dan ada juga yang menggunakan uang, kadarnya pun juga bervariasi, ada 2,5 

kg, ada yang kurang dari 2,5 kg, ada juga yang lebih dari 2,5 kg, begitu juga 

dengan warga yang membayar dengan menggunakan uang.  

Dalam hal pendistribusian, amil selaku orang yang mengurusi harta 

zakat fitrah yang telah terkumpul di Padukuhan Dilatan Desa Monggol 

                                                           
7 Moh. Saifulloh  al Aziz S, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Tebit Terang, 2005), hlm. 

281. 
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Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta terdapat dua 

tempat, yaitu di Masjid Al-Huda dan Muṣalla Toriqul Jannah. Kedua tempat 

amil tersebut berpengaruh pada pendistribusian zakat fitrah di Padukuhan 

Dilatan, sebab Pendistribusian zakat fitrah antara amil Masjid dan Muṣalla 

berbeda. Amil zakat yang ada di Masjid hanya memprioritaskan kepada fakir 

miskin saja, golongan lain yang berhak mendapatkan zakat seperti yang telah 

disebutkan di atas tidak mendapatkan zakat fitrah. Kemudian dari sekian fakir 

miskin yang ada di daerah tersebut amil zakat yang ada di Masjid menyeleksi 

lagi, apabila fakir miskin tersebut dipandang sangat membutuhkan, maka amil 

memberikan zakat fitrahnya dua kali lipat dari yang lain.  

Berbeda halnya dengan yang ada di Muṣalla, aktifitas zakat fitrah di 

Muṣalla ini hanya dilakukan oleh warga RT. 1 saja, yang pendistribusian 

zakatnya juga dikhususkan untuk warga RT. 1. Di RT. 1 ini pendistribusian 

zakatnya ditujukan bukan hanya kepada fakir miskin saja, tetapi kepada setiap 

KK di RT. 1 dengan memprioritaskan fakir, miskin, janda, anak yatim dan 

beberapa orang luar di Padukuhan yang aktif berjamaah di muṣalla tersebut 

yang berstatus sebagai janda miskin. Waktu pembagian zakat fitrah di Masjid 

dan Muṣalla sama yaitu dilaksanakan dua hari sebelum hari raya Idul Fitri. 

Dengan adanya hal tersebut  di atas, maka menurut penyusun ada 

permasalahan yang menarik tentang boleh atau tidaknya pelaksanaan zakat 

fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta dalam tinjauan hukum Islam.  
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B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penyusun 

merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol 

Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat fitrah di 

Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sesuai dengan pokok masalah di atas, maka dalam melakukan 

penelitian ini, penyusun mempunyai tujuan dan kegunaan penelitian 

diantaranya yaitu: 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan pelaksanaan zakat fitrah di Padukuhan Dukuh Dilatan 

Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul 

Yogyakarta. 

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakat fitrah di 

Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta. 

 

2. Kegunaan 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk 

memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang 

hukum Islam pada umumnya dan hukum tentang zakat pada khususnya. 

b. Memberikan sumbangan pengetahuan terhadap proses pelaksanaan 

zakat fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

c. Sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan zakat fitrah khususnya di 

Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta yang belum sesuai dengan hukum Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Beberapa literatur karya ilmiah berupa skripsi yang membahas tentang 

zakat fitrah sebagai bahan pustaka dan bahan perbedaan penelitian dari skripsi 

ini, seperti skripsi Heru Rahmawan yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Distribusi Zakat Fitrah di Dusun Gondang Desa Umbulharjo Kec. 

Cangkringan Kabupaten Sleman”. Permasalahan yang diangkat dalam skripsi 

tersebut adalah waktu dan pendistribusian Zakat Fitrah ditetapkan oleh panitia. 

Waktu yang ditentukan untuk pengumpulan zakat fitrah yaitu selama tiga hari 

sebelum hari raya, pendistribusian zakat fitrahnya pada hari terakhir bulan 

Ramaḍan dan zakatnya ditujukan ke semua warga Dusun Gondang, walaupun 

ada prioritas utama kepada fakir, miskin, amil, dan tokoh agama. Kesimpulan 

dari skripsi tersebut adalah penentuan waktu yang dilakukan oleh panitia zakat 

fitrah tidak bertentangan dengan hukum Islam, sedangkan dalam 
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pendistribusiannya secara keseluruhan belum tepat sasaran karena yang 

seharusnya tidak menerima zakat, orang tersebut menerima zakat dan hal 

tersebut merupakan ‘urf fasid.8  

Perbedaan antara penelitian penyusun dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini hanya membahas mengenai pendistribusian zakat fitrah yang 

ditujukan kepada seluruh warga, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun bukan hanya pada pendistribusiannya saja, akan tetapi juga 

membahas mengenai pembayaran zakat fitrah. Dalam hal pendistribusian 

penyusun meneliti tentang pendistribusian yang hanya ditujukan kepada fakir 

miskin dan setiap KK di RT.1 Padukuhan Dilatan dengan memprioritaskan 

fakir, miskin, janda, anak yatim dan janda di Padukuhan lain. 

Skripsi Poppy Alfiana “Praktik Penyaluran Zakat Fitrah di Desa 

Panguragan Kulon Kec. Panguragan Kab. Cirebon” juga membahas tentang 

pendistribusian zakat fitrah. Objek bahasannya, zakat fitrah diberikan kepada 

kyai atau guru ngaji. Kesimpulan dari bahasan tersebut adalah tergantung pada 

niat yang memberi, apabila memberi dengan niat berterimakasih kepada kyai 

atau guru ngaji maka menurut hukum Islam, zakat fitrahnya tidak sah, namun 

apabila niat memberi kepada kyai atau guru ngaji dengan maksud memberi 

kepada golongan sabilillah, menurut hukum Islam sah atau diperbolehkan 

namun bukan sebagai prioritas utama.9 

                                                           
8 Heru Rahmawan, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Distribusi Zakat Fitrah di Dusun 

Gondang Desa Umbulharjo Kec. Cangkringan Kabupaten Sleman”, skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007.  

9 Poppy Alfiana, “Praktik Penyaluran Zakat Fitrah di Desa Panguragan Kulon Kec. 

Panguragan Kab. Cirebon”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
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Perbedaan antara penelitian penyusun dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini hanya membahas mengenai pendistribusian zakat fitrah yang 

ditujukan kepada kyai atau guru ngaji, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh penyusun bukan hanya pada pendistribusiannya saja, akan tetapi juga 

membahas mengenai pembayaran zakat fitrah. Dalam hal pendistribusian 

penyusun meneliti tentang pendistribusian yang hanya ditujukan kepada fakir 

miskin dan setiap KK di RT.1 Padukuhan Dilatan dengan memprioritaskan 

fakir, miskin, janda, anak yatim dan janda di Padukuhan lain. 

Agus Kanif menyusun skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Mustahiq Zakat Fitrah di Desa Banaran Grabag, Kab. Magelang”. Masalah 

yang diangkat oleh skripsi ini adalah tentang penggolongan mustahiq. Ada tiga 

penggolongan mustahiq zakat fitrah di Desa Banaran Grabag, Kab. Magelang 

yaitu golongan atas, golongan menengah dan golongan  bawah. Pada 

kesimpulannya penggolongan tersebut belum begitu efektif dan masih 

bertentangan dengan hukum Islam, walaupun tujuan utamanya menjaga 

kerukunan sesama umat Islam.10 

Perbedaan antara penelitian penyusun dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini membahas mengenai penggolongan mustahiq yang nantinya 

berkaitan dengan pendistribusian zakat, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh penyusun bukan hanya pada pendistribusiannya saja, akan tetapi juga 

membahas mengenai pembayaran zakat fitrah. Dalam hal pendistribusian 

                                                           
 
10 Agus Kanif, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Mustahiq Zakat Fitrah di Desa Banaran 

Grabag, Magelang”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
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penyusun meneliti tentang pendistribusian yang hanya ditujukan kepada fakir 

miskin dan setiap KK di RT.1 Padukuhan Dilatan dengan memprioritaskan 

fakir, miskin, janda, anak yatim dan janda di Padukuhan lain. 

Ada pula skripsi dari Achlis Afriyanto yang berjudul “Pelaksanaan 

Zakat Fitrah Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Dukuh Dawe, Desa 

Cendono, Kec. Dawe, Kab. Kudus)”. Skripsi ini mengangkat permasalahan 

tentang pendistribusian zakat fitrah kepada semua warga di Dukuh Dawe 

secara merata, baik warga yang miskin maupun warga yang kaya. Achlis 

Afriyanto menyimpulkan bahwasannya hal tersebut bertentangan dengan 

hukum Islam karena masih belum tepat sasaran dalam pendistribusian zakat 

fitrah. Orang kaya yang tidak masuk dalam delapan orang yang berhak 

menerima zakat masih mendapatkan zakat.11 

Perbedaan antara penelitian penyusun dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini hanya membahas mengenai pendistribusian zakat fitrah yang 

ditujukan kepada seluruh warga, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

penyusun bukan hanya pada pendistribusiannya saja, akan tetapi juga 

membahas mengenai pembayaran zakat fitrah. Dalam hal pendistribusian 

penyusun meneliti tentang pendistribusian yang hanya ditujukan kepada fakir 

miskin dan setiap KK di RT.1 Padukuhan Dilatan dengan memprioritaskan 

fakir, miskin, janda, anak yatim dan janda di Padukuhan lain. 

                                                           
11 Achlis Afriyanto, “Pelaksanaan Zakat Fitrah Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di 

Dukuh Dawe, Desa Cendono, Kec. Dawe, Kab. Kudus)” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah 

UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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Skripsi terakhir yang penyusun temukan yaitu karya Ihsan Fatah Yasin 

yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Fitrah di 

Desa Logandu, Kec. Karanggayam, Kab. Kebumen (Analisis Normatif dan 

Sosio-Antropologi)”. Permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah 

pemberian Zakat Fitrah kepada “kaum” atau perangkat desa. Dengan 

menganalisis menggunakan kajian normatif dan sosio-antropologi, Ihsan Fatah 

Yasin menyimpulkan bahwa jika memberi zakat fitrah kepada “kaum” atau 

perangkat desa zakatnya tidak sah atau tidak sesuai dengan hukum Islam, 

karena harta yang diberikan kepada “kaum” atau perangkat desa tersebut 

ditujukan sebagai rasa terimakasih dan waktu pendistribusiannya setelah hari 

raya.12 

Perbedaan antara penelitian penyusun dengan penelitian ini adalah 

penelitian ini sedikit membahas mengenai pembayaran zakat dan lebih banyak 

membahas mengenai pendistribusian zakat fitrah yang ditujukan kepada 

“kaum” atau perangkat desa dan analisis yang digunakan adalah normatif 

sosio-antropologi, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penyusun 

membahas mengenai pembayaran zakat fitrah secara lebih rinci dan dalam hal 

pendistribusian penyusun meneliti tentang pendistribusian hanya kepada fakir 

miskin dan setiap KK di RT. 1 Padukuhan Dilatan dengan memprioritaskan 

fakir, miskin, janda, anak yatim dan janda di Padukuhan lain. Analisis yang 

digunakan penyusun hanya menggunakan teori normatif saja. 

                                                           
12 Ihsan Fatah Yasin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Zakat Fitrah di Desa 

Logandu, Kec. Karanggayam, Kab. Kebumen (Analisis Normatif dan Sosio-Antropologi)”, Skripsi 

tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2010. 
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Sejauh yang penyusun amati dari beberapa skripsi yang telah 

disebutkan di atas, pada intinya lebih banyak membahas tentang 

pendistribusian zakat fitrah walaupun ada beberapa yang membahas mengenai 

proses atau cara penunaian muzakki dalam berzakat, namun objek bahasannya 

berbeda dengan penelitian yang penyusun bahas, yaitu mengenai 

pendistribusian kepada fakir, miskin, janda dan anak yatim. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Zakat badan yang disebut juga dengan zakat fitrah merupakan ciri khas 

umat Islam. Ia disebut zakat fitrah karena diwajibkan atas setiap jiwa.13 Zakat 

fitrah dikeluarkan setelah selesai menunaikan puasa bulan Ramadan. 

Dinamakan demikian karena penyebab dikeluarkannya adalah fitrah sebagai 

manusia. Penyandaran zakat ini kepada fitrah adalah penyandaran sesuatu 

kepada sebabnya.14 

Jumhur ulama dari kalangan salaf dan khalaf sepakat bahwa zakat fitrah 

hukumnya wajib, dengan dalil: 

 وأقيموا الصّلوة وءاتوا الزّكوة وأطيعوا الرّسول لعلكّم ترحمون15

Di dalam Hadiṡ juga di sebutkan: 

                                                           
13 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Al-Wasīṭ fi al-Fiqh 

al-‘Ibādāt, alih bahasa Kamran As’at Irsyadi dkk, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 395. 

14 Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhas al-Fiqhi, alih bahasa Abdul Hayyie Al-Kattani dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 271. 

15 An-Nūr (24): 56. 
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عن عبد الله بن عمر انّ رسول الله صلى الله عليه وسلمّ فرض زكاة الفطر من رمضان 

على كلّ نفس من مسلمين حرّ او عبد او رجل او امرأة صغير او كبير صاع من تمير او 

 16شعيرصاع من 

Oleh karenanya zakat fitrah wajib atas orang merdeka dan budak, baik 

kecil maupun besar, baik laki-laki maupun perempuan, dari kalangan muslim. 

Hadis di atas juga menerangkan tentang kadar yang harus dikeluarkan zakatnya 

yaitu satu ṣa’ atau kurang lebih 2,5 kg. Adapun jenis yang dikeluarkan adalah 

sesuatu yang menjadi makanan pokok suatu negeri pada umumnya.17 

Kaitannya dengan pembayaran zakat fitrah menggunakan harga 

makanan pokok (menggunakan uang), ulama fiqh berbeda pendapat. Ulama 

yang berpendapat bahwa zakat fitrah harus menggunakan makanan pokok 

sehari-hari adalah Ibn Umar, Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Ibn Hazm. 

Mereka berpendapat bahwa hal itu berbeda dengan apa yang diwajibkan oleh 

Rasūlullāh SAW. Berbeda dengan pendapat Imam aṡ-Ṡauri dan Abu Hanifah 

bahwa membayar zakat fitrah dengan uang itu diperbolehkan karena merujuk 

pada sabda Rasūlullāh SAW yang memerintahkan agar mencukupkan orang-

orang miskin agar tidak meminta-minta. Mencukupkan itu bisa dengan 

harganya, bisa pula dengan makanannya.18 

                                                           
16 Al-Imām Muslim Ibn Al-Hajjāj, Ṣaḥīḥ Muslim, “Kitab az-Zakāh”, “Bab zakāḥ al-Fiṭr 

‘Ala al-Muslimīn Min at-Tamrin wa asy-Sya’īrin”, cet. ke-2 (Lebanon: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

2008), II: 77. 

17 Saleh al-Fauzan, Al-Mulakhkhas., hlm. 272. 

18 Yusuf al-Qarḍawi, Fiqh az-Zakaḥ, cet. ke-2, (Bairut: Muassasat ar-Risalah, 1973), VII: 

hlm. 948-949. 
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Selanjutnya tentang melebihkan dari satu ṣāʻ Imam malik berpendapat 

bahwa melebihkan dari apa menjadi ketentuan zakat hukumnya makruh. 

Namun hal ini di bantah oleh Yusuf al-Qarḍawi, karena zakat itu bukan urusan 

ibadah semata. Menurutnya, adanya melebihkan zakat tidak mengakibatkan 

dosa, namun sebaliknya hal itu merupakan hal yang terpuji.19 

Mengenai waktu diwajibkannya zakat fitrah, para fuqaha berbeda 

pendapat. Ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa zakat fitrah diwajibkan 

ketika terbit fajar pada hari raya Idul Fitri, karena zakat tersebut disandarkan 

pada Idul Fitri.  Jumhur fuqaha berpendapat diwajibkannya zakat fitrah sebab 

tenggelamnya matahari pada malam hari raya Idul Fitri, yaitu malam pertama 

hari Idul Fitri, karena disandarkan kepada fiṭr (berbuka) dari puasa ramaḍan, 

penyandaran tersebut berfungsi untuk mengkhususkan. Menurut Syafi’iyah 

bahwa zakat fitrah diwajibkan karena dua sebab yaitu berpuasa ramaḍan dan 

berbuka. Jika salah satunya telah ada, maka boleh mendahulukan zakat fitrah. 

Menurut Malikiyah dan Hanabilah boleh mendahulukan zakat fitrah satu atau 

dua hari sebelum hari raya Idul Fitri, tidak lebih dari itu, sebab tidak 

tercapainya tujuan untuk mencukupkan fakir miskin dari minta-minta pada hari 

itu.20 

Adapun syarat wajib zakat fitrah antara lain adalah, Islam, mempunyai 

kelebihan makanan untuk sehari semalam bagi seluruh keluarganya pada waktu 

                                                           
19 Ibid., hlm. 941. 

 
20 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islām wa Adillatuhu, cet. ke-2 (Damaskus: Dār al-Fikr, 

1985), II: 906-908. 
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terbenam matahari dari penghabisan bulan Ramadan, orang yang bersangkutan 

hidup di kala matahari terbenam pada akhir bulan Ramadan. 21  

Kemudian, para ulama mazhab sepakat bahwa orang yang berhak 

menerima zakat fitrah itu adalah orang-orang yang berhak menerima zakat 

secara umum, yaitu orang-orang yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat at-

Taubat ayat 60.22 yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, garim, 

sabilillah dan mufasir.23  

Dalam mencari titik temu tentang permasalahan zakat fitrah di Dukuh 

Dilatan, selain menggunakan dalil nas di atas, penyusun juga menggunakan 

metode penggalian hukum yang berupa ‘urf (tradisi). ‘urf oleh para ulama fiqh 

dirumuskan dengan kaidah fiqhiyah: 

 24العادة محكمة

Para ulama uṣul fiqh menyatakan bahwa ‘urf merupakan salah satu 

sumber dalam istinbat hukum, menetapkan bahwa ia bisa menjadi dalil 

sekiranya tidak ditemukan di dalam naṣṣ. Apabila ‘urf tersebut bertentangan 

dengan nas, maka ‘urf tersebut ditolak (mardūd).25 

                                                           
21 Moh. Saifulloh  al Aziz S, Fiqih Islam., hlm. 281. 

22 Muhammad Jawad Mugniyah, Al-Fiqih ‘Ala al-Mazāhib al-Khamsah, alih bahasa 

Masykur A. B. dkk, cet. ke-10, (Jakarta: Lentera, 2003), hlm. 197. 

23 Moh. Saifulloh  Al-Aziz S, Fiqih Islam., hlm. 283. 

 
24 H. Nasrun Haroen, Usul Fiqh 1, cet. ke-1, (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 143. 

25 Muhamad Abu Zahrah, Uṣūl al-Fiqh, alih bahasa Saefullah Ma’shum, dkk, cet. ke-2, 

(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 418.  
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Persyaratan ‘urf yang bisa dijadikan dalil menurut para ulama adalah: 

1. ‘Urf itu berlaku secara umum, artinya berlaku mayoritas kasus yang terjadi 

di tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas 

masyarakat tersebut. 

2. ‘Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan 

hukumnya itu muncul, artinya ‘urf yang akan dijadikan sandaran hukum 

itu lebih dahulu sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya. 

3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam 

suatu transaksi.  

4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan naṣṣ.26 

‘Urf’ dibagi menjadi dua macam yaitu ‘urf saḥīḥ, dan ‘urf fāsid. ‘urf 

saḥīḥ adalah segala sesuatu yang sudah dikenal umat manusia dan tidak 

berlawanan dengan dalil syaraʻ, serta tidak menghalalkan yang haram dan 

tidak pula menggugurkan kewajiban. Sedangkan ‘urf fāsid adalah segala 

sesuatu yang sudah dikenal umat manusia tetapi berlawanan dengan syaraʻ, 

atau menghalalkan yang haram dan menggugurkan kewajiban.27 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian  

                                                           
26 H. Nasrun Haroen, Usul Fiqh 1., hlm. 143-144. 

27 Abdul Wahab Khalaf, ‘Ilmu Uṣūl al-Fiqh, alih bahasa Masdar Helmy, (Bandung: Gema 

Risalah Press, 1996), hlm. 150. 
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Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian 

lapangan, yaitu dengan survei langsung ke lapangan untuk memperoleh 

fakta-fakta yang terjadi di lapangan dan mencari keterangan-keterangan 

secara faktual28 tentang pelaksanaan zakat fitrah, baik pembayarannya 

maupun pendistribusiannya di Padukuhan Dilatan Desa Monggol  

Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dalam penelitian ini adalah preskriptif, yang bertujuan untuk 

memberi penilaian yang bergantung pada ketentuan yang berlaku.29 

Kaitannya dengan penelitian ini yaitu, penyusun memberi penilaian tentang 

pelaksanaan zakat fitrah yang terjadi di Padukuhan Dilatan Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku dalam hukum Islam. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penyusun dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan suatu 

proses tanya jawab secara lisan antara orang yang mewawancara 

dengan orang yang diwawancara. Teknik ini bertujuan untuk 

                                                           
28 Moh. Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-8, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 56. 

29 http://kbbi.web.id/preskriptif, akses 17 Desember 2015. 
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mendalami suatu kejadian dan atau kegiatan subjek penelitaian.30 

Dalam hal ini penyusun wawancara dengan tokoh masyarakat, tokoh 

agama, amil, muzakki, dan mustahiq zakat fitrah di Padukuhan Dilatan 

Desa Monggol. 

b. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen-

dokumen yang terkait dengan hal yang diteliti,31 seperti data monografi 

dan data demografi Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta, dll. 

4. Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua 

sumber yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian atau informan, yaitu amil, 

muzakki dan mustahiq sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya atau informan, seperti dokumen-dokumen atau data laporan.32 

Seperti data monografi dan data demografi Padukuhan Dilatan Desa 

Monggol. 

 

5. Pendekatan Penelitian 

                                                           
30 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, cet. ke-1, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 213. 

31 Ibid., hlm. 215. 

32 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 

hlm. 91. 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah pendekatan 

normatif. Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang bersumber dari Al-

Qur’an dan Hadis, ‘urf , pendapat para imam mazhab dan ulama lainnya. 

 

6. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan berfikir secara: 

1. Induktif, yaitu metode pemikiran yang bertolak dari kaidah (hal-hal atau 

peristiwa) khusus untuk menentukan hukum (kaidah) yang umum,33 

yaitu dengan mengacu pada pelaksanaan zakat fitrah di Padukuhan 

Dilatan, kemudian ditarik kesimpulan umum terhadap permasalahan 

yang sama di daerah lain. 

2. Deduktif yaitu, penarikan kesimpulan dari keadaan yang umum; 

penyimpulan dari yang umum ke yang khusus.34 Dalam hal ini, data 

umum mengenai zakat fitrah baik dari Al-Qur’an, Hadis, ‘urf, pendapat 

para imam mazhab maupun ulama lainnya digunakan untuk menganalisis 

data khusus tentang kejadian yang diamati, yaitu tentang pelaksanaan 

zakat fitrah di Padukuhan Dilatan.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
33 http://kbbi.web.id/induksi, akses 17 Desember 2015. 

 
34 Ibid.,/deduksi. 

http://kbbi.web.id/induksi
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Untuk memberikan gambaran umum mengenai bahasan-bahasan dalam 

skripsi yang berjudul “Pelaksanaan Zakat Fitrah di Padukuhan Dilatan Desa 

Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta Dalam 

Tinjauan Hukum Islam” ini akan disajikan dalam lima bab yang dalam masing-

masing bab akan dijelaskan secara rinci. 

Bab pertama pendahuluan, yang berisi mengenai latar belakang 

masalah yang menjelaskan signifikasi penelitian yang kemudian dijadikan 

dasar dalam perumusan masalah. Rumusan masalah digunakan untuk 

menganalisis pokok masalah. Tujuan dan kegunaan penelitian digunakan untuk 

menjelaskan tujuan dan kegunaan serta manfaat dari penelitian. Telaah pustaka 

digunakan untuk membedakan penelitian yang telah dilaksanakan dengan yang 

akan dilaksanakan. Kerangka teori digunakan sebagai teori dan konsep dasar 

penelitian. Metode penelitian untuk menjelaskan mengenai metode-metode 

yang dilakukan dalam sebuah penelitian dan yang terakhir adalah sistematika 

pembahasan yang menjelaskan tentang tata urutan dari awal penelitian sampai 

akhir penelitian. Bab pertama inilah yang digunakan sebagai kerangka yang 

menjadi landasan bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori yang berfungsi mengalisis 

pemaparan pada bab tiga, bab dua membahas mengenai tinjauan umum tentang 

zakat fitrah yang meliputi pengertian dan dasar hukum zakat fitrah, sejarah 

disyariatkan zakat fitrah, syarat wajib zakat fitrah, bentuk dan kadar zakat 

fitrah, waktu pelaksanaan zakat fitrah, mustahik zakat fitrah, dan yang terakhir 

tentang hikmah disyariatkanya zakat fitrah. 
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Bab ketiga, karena jenis penelitian ini penelitian survei maka dalam bab 

tiga ini dipaparkan mengenai gambaran umum Padukuhan Dilatan Desa 

Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta yang 

meliputi, letak geografis, keadaan demografis, kondisi pemerintahan, kondisi 

sosial budaya, ekonomi, pendidikan dan keagamaan serta yang terakhir 

membahas tentang pelaksanaan zakat firah di Padukuhan Dilatan Desa 

Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 

Bab keempat, menganalisis pelaksanaan zakat fitrah di Padukuhan 

Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul 

Yogyakarta dengan menggunakan teori normatif yang telah dipaparkan di bab 

dua. 

Bab kelima penutup, yang berisi tentang kesimpulan dari pembahasan 

penelitian, selain itu juga berisi tentang kritik dan saran terhadap pelaksanaan 

zakat fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan dan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan zakat fitrah di Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul Yogyakarta terbagi dalam dua segi. 

Pertama, dari segi pembayaran zakat fitrah, warga Dukuh Dilatan mayoritas 

sepakat membayar zakat fitrahnya di Masjid Al-Huda dan Muṣalla Toriqul 

Jannah. Warga RT.2, RT.3, RT.4 sepakat membayar di Masjid Al-Huda, 

sedangkan warga RT.1 membayar di Muṣalla Toriqul Jannah. Di Padukuhan 

Dilatan ini terdapat dua bentuk pembayaran yang dilakukan oleh warga, 

yaitu ada yang membayar dengan menggunakan beras dan ada yang 

membayar dengan menggunakan uang. Mekanisme pembayarannya yaitu 

dengan cara warga meletakkan zakat fitrah di Masjid Al-Huda dan Muṣalla 

Toriqul Jannah tanpa ada waktu yang ditentukan oleh amil secara pasti, 

artinya sesuai dengan kehendak warga itu sendiri dalam kurun waktu mulai 

dari pertengahan bulan Ramaḍān sampai dengan dua hari sebelum hari raya 

Idul Fitri, warga yang membayar menggunakan uang, diterima langsung 

oleh amil kemudian disimpan untuk dibelikan beras ketika akan 

didstribusikan kepada mustahiq. Sedangkan dari segi kadarnya mayoritas 

warga membayar zakat fitrah sebesar 2,5 kg beras atau dengan 

menggunakan uang seharga kadar tersebut, namun demikian ada warga 



 

 
 

85 

yang membayar dengan lebih dari 2,5 kg beras atau dengan menggunakan 

uang seharga kadar tersebut dan ada pula yang membayar kurang dari 2,5 

kg beras atau dengan menggunakan uang seharga kadar tersebut. 

Kedua, dari segi pendistribusian zakat fitrah, di Padukuhan Dilatan terdapat 

dua amil yaitu amil di Masjid Al-Huda dan di amil Muṣalla Toriqul Jannah. 

Dalam pendistribusian zakat fitrah kedua amil di dua tempat tersebut 

sepakat untuk membagikan zakat fitrah yang berupa beras dua hari sebelum 

hari raya Idul Fitri tiba, namun dalam pendistribusian kepada mustahik 

berbeda. Amil di Masjid Al-Huda mendistribusikan zakat fitrah hanya 

kepada fakir dan miskin saja, pemberian kepada fakir dua kali lipat dari 

orang miskin. Orang yang dianggap miskin mendapatkan 5 kg beras 

sedangkan orang yang dianggap fakir mendapatkan 10 kg beras. Amil di 

Muṣalla Toriqul Jannah mendistribusikan zakat fitrah kepada setiap KK di 

RT.1 dengan memprioritaskan fakir, miskin, janda, anak yatim dan 

beberapa warga di Padukuhan lain yang aktif berjamaah di muṣalla yang 

statusnya adalah janda miskin terlebih dahulu. Golongan fakir, miskin, 

janda, anak yatim dan janda miskin di Padukuhan lain mendapatkan 5 kg 

beras sedangkan setiap KK di RT.1 mendapatkan 2,5 kg beras. 

2. Menurut hukum Islam, pembayaran zakat fitrah yang dilakukan oleh warga 

Padukuhan Dilatan Desa Monggol Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul Yogyakarta pada waktu pertengahan bulan Ramaḍān dengan 

membayar menggunakan beras sebesar 2,5 kg dan uang sudah sesuai dengan 

hukum Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ, namun warga yang membayar kurang 
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dari 2,5 kg beras di Padukuhan Dilatan sebagai orang yang mampu, tidak 

sesuai dengan hukum Islam dan merupakan ‘urf fasīd, sedangkan orang yang 

tidak mampu, sudah sesuai dengan hukum Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ. 

Kaitannya dengan pendistribusian zakat fitrah, Menurut hukum Islam waktu 

dalam pendistribusian zakat fitrah yang dilakukan oleh amil di Masjid Al-

Huda dan Muṣalla Toriqul Jannah yaitu dua hari sebelum hari raya Idul Fitri 

sudah sesuai dengan hukum Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ. Pendistribusian 

zakat fitrah yang dilakukan oleh amil Masjid Al-Huda dengan membagi 

zakat fitrah hanya kepada golongan fakir dan miskin saja juga sudah sesuai 

dengan hukum Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ. Pendistribusian zakat fitrah 

yang dilakukan oleh amil Muṣalla Toriqul Jannah dengan mendistribusikan 

kepada fakir, miskin, janda, dan ke luar daerah sudah sesuai dengan hukum 

Islam dan merupakan ‘urf ṣaḥīḥ. Mengenai pendistribusian kepada anak yatim 

dan pembagian kepada setiap KK di RT.1 tidak sesuai dengan hukum Islam 

dan merupakan ‘urf fasīd. 

 

B. Saran-saran 

 

1. Tatacara warga Padukuhan Dilatan dalam membayar zakat fitrah memang 

mayoritas sudah sah, yaitu dengan hanya meletakan beras di serambi 

Masjid dan Muṣalla, namun alangkah baiknya jika pembayaran zakat fitrah 

tersebut disertai dengan adanya ijab qabul antara muzakki dengan amil, dan 
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dari ijab qabul tersebut diharapkan adanya doa dari muzakki dan amil, 

sehingga pelaksanaan zakat fitrahnya menjadi berkah.  

2. Kesadaran muzakki dalam membayar zakat fitrah perlu ditingkatkan, 

terbukti masih adanya warga yang membayar kurang dari 2,5 kg beras. 

Keluarga, tetangga terdekat, amil dan pemuka agama berperan penting 

dalam hal ini selain kesadaran diri sendiri dan warga yang membayar zakat 

fitrah lebih dari 2,5 kg beras bisa menjadi contoh bahwa zakat fitrah bukan 

hanya sekedar ibadah saja tetapi sikap peduli atar tetangga yang saling 

membutuhkan pertolongan. 

3. Kaitannya dengan kelembagaan amil, alangkah baiknya jika amil di 

Padukuhan Dilatan mempunyai struktur organisasi amil yang formal, 

artinya pembentukan kepanitian amil zakat perlu dibentuk agar keberadaan 

amil di Padukuhan Dilatan dapat dipertanggungjawabkan secara formal. 

4. Dalam hal pendistribusian zakat fitrah, alangkah baiknya jika amil zakat 

fitrah Masjid Al-Huda membaginya tidak hanya kepada fakir miskin, akan 

tetapi merambah ke golongan yang delapan seperti misalnya amil dan 

pemuka agama yang temasuk golongan fī sabīlillah, namun hal tersebut 

harus tetap memprioritaskan golongan fakir dan miskin. Untuk amil 

Muṣalla Toriqul Jannah pemahaman tentang zakat fitrah perlu 

ditingkatkan, sehingga dalam mendistribusikan zakat fitrah dapat tepat 

sasaran sesuai dengan hukum yang telah di tetapkan oleh syaraʻ. 
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DAFTAR TERJEMAHAN 

 

No Hlm FN 
Terjemahan 

BAB I 

1 1 2 Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan 

menunaikan zakat, maka (mereka itu) adalah 

saudara-saudaramu seagama.  

2 11 15 Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 

taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

3 12 16 Dari Abdullah bin Umar sesungguhnya Rasūlullāh 

SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada bulan 

Ramadhan kepada setiap orang Islam baik merdeka 

maupun budak, laki-laki maupun perempuan, besar 

maupun kecil satu ṣa’ kurma atau satu ṣa’ gandum. 

4 14 24 Kebiasaan (adat) dapat menjadi hukum. 

 BAB II 

5 21 2 Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi 

Kami dan kesucian dari (dosa). Dan ia adalah 

seorang yang bertaqwa. 

6 21 4 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka. Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

7 24 15 Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 

Agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 

perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang 

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

8 24 16 Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 

keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
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Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 

(seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” 

Mereka menjawab: “Betul, (Engkau Tuhan kami), 

kami menjadi saksi”. (Kami lakukan yang demikian 

itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

“sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-

orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)” 

9 25 20 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan 

mereka. Dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. 

10 25 21 Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan 

taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. 

11 25 22 Rasūlullāh SAW telah mewajibkan zakat fitrah satu 

ṣa’ kurma atau satu ṣa’ gandum kepada orang-orang 

Islam baik budak maupun orang yang merdeka, laki-

laki maupun perempuan, anak kecil maupun dewasa, 

dan memerintahkan mereka untuk mengeluarkan 

zakat fitrah sebelum orang-orang keluar untuk 

melaksanakan shalat. 

12 27 26 Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat 

demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya). 

13 31 37 Rasūlullāh SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada 

bulan Ramadhan kepada setiap orang Islam baik 

merdeka maupun budak, laki-laki maupun 

perempuan, besar maupun kecil satu ṣa’ kurma atau 

satu ṣa’ gandum. 

14 36 53 Rasūlullāh SAW telah mewajibkan zakat fitrah 

sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari 
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perbuatan yang sia-sia dan ucapan kotor, dan 

memberi makan bagi orang-orang miskin. 

Barangsiapa yang memberikannya sebelum shalat Id, 

maka zakat itu diterima. Dan barangsiapa yang 

memberikannya sesudah shalat Id, maka zakatnya itu 

sebagai sedekah biasa. 

15 38 57 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 

(untuk memerdekan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. 

16 47 88 Cukupkanlah mereka dari keliling di hari ini. 

 BAB IV 

17 65 1 Rasūlullāh SAW telah mewajibkan zakat fitrah pada 

bulan Ramaḍān kepada setiap orang Islam baik 

merdeka maupun budak, laki-laki maupun 

perempuan, besar maupun kecil satu ṣa’ kurma atau 

satu ṣa’ gandum. 

18 69 15 Rasūlullāh SAW telah mewajibkan zakat fitrah 

sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari 

perbuatan yang sia-sia dan ucapan kotor, dan 

memberi makan bagi orang-orang miskin. 

Barangsiapa yang memberikannya sebelum shalat Id, 

maka zakat itu diterima. Dan barangsiapa yang 

memberikannya sesudah shalat Id, maka zakatnya itu 

sebagai sedekah biasa. 

19 75 20 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk 

orang-orang fakir orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 

(untuk memerdekan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang 

sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 
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yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana. 

20 78 24 Cukupkanlah mereka dari keliling di hari ini. 

21 78 25 Rasūlullāh SAW telah mewajibkan zakat fitrah 

sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa dari 

perbuatan yang sia-sia dan ucapan kotor, dan 

memberi makan bagi orang-orang miskin. 

Barangsiapa yang memberikannya sebelum shalat Id, 

maka zakat itu diterima. Dan barangsiapa yang 

memberikannya sesudah shalat Id, maka zakatnya itu 

sebagai sedekah biasa. 
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BIOGRAFI ULAMA 

 

1. Imam Hanafi 

 

Nu’man bin Tsabit bin Zuta bin Mahan at-Taymi (bahasa Arab:  النعمان بن

 Lahir di .(بو حنيفة :bahasa Arab) ,lebih dikenal dengan nama Abū Ḥanīfah ,(ثابت

Kufah, Irak pada 80 H / 699 M, meninggal di Baghdad, Irak, 148 H / 767 M. 

merupakan pendiri dari Madzhab Hanafi. 

Abu Hanifah juga merupakan seorang Tabi’in, generasi setelah Sahabat nabi, 

karena dia pernah bertemu dengan salah seorang sahabat bernama Anas bin Malik, 

dan meriwayatkan hadis darinya serta sahabat lainnya. 

Imam Hanafi disebutkan sebagai tokoh yang pertama kali menyusun kitab fiqh 

berdasarkan kelompok-kelompok yang berawal dari kesucian (taharah), salat dan 

seterusnya, yang kemudian diikuti oleh ulama-ulama sesudahnya seperti Malik bin 

Anas, Imam Syafi’i, Abu Dawud, Bukhari, Muslim dan lainnya. 

Di antara guru beliau adalah Syaikh Hammad bin Abu Sulaiman,  Malik 

bin Anas, Zaid bin Ali danJa'far ash-Shadiq yang mempunyai konsen besar 

terhadap masalah fikih dan hadits. 

 

2. Imam Malik 
 

Mālik ibn Anas bin Malik bin 'Āmr al-Asbahi atau Malik bin 

Anas (lengkapnya: Malik bin Anas bin Malik bin `Amr, al-Imam, Abu `Abdullah 

al-Humyari al-Asbahi al-Madani), (Bahasa Arab: مالك بن أنس), lahir di 

(Madinah pada tahun 714M / 93H), dan meninggal pada tahun 800M / 179H). Ia 

adalah pakar ilmu fikih dan hadits, serta pendiri Mazhab Maliki. Karya beliau yang 

terkena adalah Al-Muwaththa yaitu kitab tentang hadiṣ. 

Di antara guru beliau adalah Nafi’ bin Abi Nu’aim, Nafi’ al 

Muqbiri, Na’imul Majmar, Az-Zuhri, Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, Ibnul 

Munkadir, Abdullah bin Dinar, dan lain-lain. 

Di antara murid beliau adalah Ibnul Mubarak, Al Qaththan, Ibnu 

Mahdi, Ibnu Wahb, Ibnu Qasim, Al Qa’nabi, Abdullah bin Yusuf, Sa’id bin 

Manshur, Yahya bin Yahya al-Andalusi,Yahya bin Bakir, Qutaibah Abu 

Mush’ab, Al-Auza’i, Sufyan ats-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Imam Syafi’i, Abu 

Hudzafah as Sahmi, Az Zubairi, dan lain-lain. 

 

3. Imam Syafi’i 

 

Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i al-Muththalibi al-

Qurasyi (bahasa Arab:  ّأبو عبد الله محمد بن إدريس الشافعيّ المطَّلِبيّ القرشي) atau 

singkatnya Imam Asy-Syafi'i (Ashkelon, Gaza, Palestina, 150 H/767 M 

- Fusthat, Mesir, 204 H/819 M) adalah seorang mufti besar Sunni Islam dan juga 

pendiri mazhab Syafi'i. Imam Syafi'i juga tergolong kerabat dari Rasulullah, ia 

termasuk dalam Bani Muththalib, yaitu keturunan dari al-Muththalib, saudara 

dari Hasyim, yang merupakan kakek Muhammad. 
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https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Qutaibah_Abu_Mush%E2%80%99ab&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Al-Auza%E2%80%99i&action=edit&redlink=1
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https://id.wikipedia.org/wiki/Sufyan_bin_Uyainah
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Karya beliau yang terkena adalah Ar-risalah yaitu kitab tentang  ushul fiqh 

dan kitab “Al Umm” yang berisi madzhab fiqhnya. 

Di antara guru beliau adalah Abdurrahman bin Abi Bakr Al-Mulaiki, Sa’id 

bin Salim, Fudhail bin Al-Ayyadl dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Di antara murid beliau adalah Ahmad bin Hanbal, Al-Hasan bin 

Muhammad Az-Za’farani, Ishaq bin Rahawaih, Harmalah bin Yahya, Sulaiman 

bin Dawud Al Hasyimi, Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid Al Kalbi dan lain-lainnya 

banyak sekali. 

 

4. Imam Hanbali 
 

Ahmad bin Hanbal (780 - 855 M, 164 - 241 AH) (Arab أحمد بن حنبل ) adalah 

seorang ahli hadits dan teologi Islam. Ia lahir di Marw (saat ini bernama Mary 

di Turkmenistan, utara Afganistan dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak. 

Kunyahnya Abu Abdillah lengkapnya: Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin 

Hilal bin Asad Al Marwazi Al Baghdadi/ Ahmad bin Muhammad bin 

Hanbal dikenal juga sebagai Imam Hambali. 

Karya beliau yang terkena adalah Kitab Al Musnad, karya yang paling 

menakjubkan karena kitab ini memuat lebih dari dua puluh tujuh ribu hadits. 

Di antara guru beliau adalah Ismail bin Ja’far, Abbad bin Abbad Al-Ataky, 

Umari bin Abdillah bin Khalid, Husyaim bin Basyir bin Qasim bin Dinar As-

Sulami, Imam Syafi'i, Waki’ bin Jarrah, Ismail bin Ulayyah, Sufyan bin ‘Uyainah, 

Abdurrazaq, Ibrahim bin Ma’qil. 

Di antara murid beliau adalah Putranya, Shalih bin Imam Ahmad bin 

Hambal, Putranya, Abdullah bin Imam Ahmad bin Hambal, 

Keponakannya, Hambal bin Ishaq.  

 

5. Yusuf Qarḍāwi 

 

Lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 September 1926. Beliau adalah 

seorang cendekiawan Muslim yang berasal dari Mesir. Ia dikenal sebagai 

seorang Mujtahid pada era modern ini. 

Selain sebagai seorang Mujtahid ia juga dipercaya sebagai seorang ketua 

majelis fatwa. Banyak dari fatwa yang telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan 

Referensi atas permasalahan yang terjadi. Namun banyak pula yang mengkritik 

fatwa-fatwanya. 

Karya-karya beliau diantanya yaitu, Fi Fiqh al-Aqaliyyat al-Muslimah 

(fiqh minoriti muslim), Fiqh al-Zakah, Al-Aql wa al-Ilm fi al-Qur’an, dan masih 

banyak sekali karya-karya beliau. 

 

6. Wahbah Az-Zuhaili 

 

Lahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, Damsyiq, Syria pada 6 

Maret 1932 M/1351 H, dan wafat pada hari Sabtu 08 Agustus 2015, di usia 83 

tahun.  

Beliau mendapat pendidikan dasar di desanya, Pada tahun 1946, pada 

tingkat menengah beliau masuk pada jurusan Syariah di Damsyiq selama 6 tahun 
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hingga pada tahun 1952 mendapat ijazah menengahnya, yang dijadikan modal 

awal dia masuk pada Fakultas Syariah dan Bahasa Arab di Azhar dan Fakultas 

Syari’ah di Universitas ‘Ain Syam dalam waktu yang bersamaan. 

Dintara guru-guru beliau ialah Muhammad Hashim al-Khatib al-Syafie, 

(w. 1958M). mempelajari ilmu Fiqh dari Abdul Razaq al-Hamasi (w. 1969M); ilmu 

Hadits dari Mahmud Yassin (w.1948M); ilmu faraid dan wakaf dari Judat al-

Mardini (w. 1957M), Hassan al-Shati (w. 1962M), ilmu Tafsir dari Hassan 

Habnakah al-Midani (w. 1978M); ilmu bahasa Arab dari Muhammad Shaleh 

Farfur (w. 1986M); ilmu usul fiqh dan Mustalah Hadits dari Muhammad Lutfi al-

Fayumi (w. 1990M); ilmu akidah dan kalam dari Mahmud al-Rankusi, dll. 

Karya-karya beliau diantanya yaitu, Al-Insan fi al-Qur’an, Al-Islam wa 

Usul al-Hadarah al-Insaniah, Usul al-Fiqh al-Hanafi, Fiqh Islam wa adillatuhu, dan 

masih banyak sekali karya-karya beliau. 

 

7. T. M. Hasby Ash-Shiddieqy 

 

Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 – meninggal di Jakarta, 9 

Desember 1975 pada umur 71 tahun. Ayahnya Teungku Qadhi Chik Maharaja 

Mangkubumi Husien ibn Muhammad Su’ud, adalah seorang ulama’ terkenal di 

kampungnya dan mempunyai sebuah pondok. Ibunya Teungku Amrah binti 

Teungku Chik Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz , merupakan anak seorang Qadi 

Kesultanan Acheh ketika itu. 

T. M. Hasby Ash-Shiddieqy mulai mendapat pendidikan awalnya di 

pondok pengajian milik bapanya. Ia menuntut ilmu di pelbagai pondok pengajian 

dari stu kota ke kota yang lain selama 20 tahun. Ia mempelajari bahasa Arab dari 

gurunya yang bernama Syeikh Muhammad ibn Salim al-Kalali, seorang ulama’ 

berbangsa Arab. Pada tahun 1926 T.M Hasbi ash Shiddieqy berangkat ke Surabaya 

dan melanjutkan pelajarannya di Madrasah al-Irsyad yaitu sebuah organisasi 

keagamaan yang didirikan oleh Syeikh Ahmad Soorkati (1874-1943), seorang 

ulama’ yang berasal dari Sudan . Di Madrasah al-Irsyad Hasbi ash Shiddieqy 

mengambil takhassus dalam bidang pendidikan selama 2 tahun. Pengajiannya di 

al-Irsyad dan gurunya Ahmad Soorkati banyak memberi didikan ke arah 

pembentukan pemikiran moden. Ia juga pernah menuntut di Timur Tengah. 

Karya-karya beliau diantanya yaitu, Pedoman Hajji tahun 1986, Pedoman 

hukum Sjar'y jang berkembang dalam 'alam Islamy Sunny tahun1956, Pedoman 

ibadat puasatahun 1954, Pedoman puasatahun 1963, Pedoman shalat tahun 1963, 

dan masih banyak sekali karya-karya beliau. 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lhokseumawe
https://id.wikipedia.org/wiki/10_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1904
https://id.wikipedia.org/wiki/9_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/9_Desember
https://id.wikipedia.org/wiki/1975
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Muhammad_ibn_Salim_al-Kalali&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Madrasah_al-Irsyad&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ahmad_Soorkati
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama 

1. Bagaimana kondisi sosial dan budaya di Padukuhan Dilatan? 

2. Bagaimana kondisi pendidikan di Padukuhan Dilatan? 

3. Bagaimana kondisi ekonomi di Padukuhan Dilatan? 

4. Bagaimana kondisi Keagamaan di Padukuhan Dilatan? 

 

B. Amil Zakat Fitrah  

1. Bagaimana pelaksanaan zakat fitrah di Padukuhan Dilatan? 

2. Ada berapa amil di Padukuhan Dilatan? 

3. Dalam pembayarannya, kapan warga Padukuhan Dilatan membayar zakat 

fitrah? 

4. Bentuk zakat fitrah yang di keluarkan oleh warga Padukuhan Dilatan berupa 

apa? 

5. Berapa kadar yang dikeluarkan oleh warga Padukuhan Dilatan dalam 

membayar zakat fitrah? 

6. Bagaimana mekanisme amil dalam pendistribusian zakat fitrah di Padukuhan 

Dilatan? 

7. Berapa golongan warga yang menerima zakat fitrah di Padukuhan Dilatan? 

8. Kapan waktu pendistribusian zakat fitrah dilaksanakan? 

9. Berapa kadar yang diberikan pada setiap golongan penerima zakat fitrah? 

 

C. Mustahik Zakat Fitrah 

1. Apa pekerjaan anda dan bagaimana kondisi ekonomi anda? 

2. Apakah anda menerima zakat fitrah? 

3. Darimana anda menerima zakat fitrah dan mengapa anda menerima zakat 

fitrah? 

4. Berapa kadar zakat fitrah yang anda terima? 
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DOKUMENTASI 

 

                         

Wawancara dengan Bapak Sumarwoto Wawancara dengan Ibu Sumilah 

Kepala Padukuhan Dilatan           Tokoh Masyarakat Padukuhan Dilatan 

 

 

                  
 

Wawancara dengan Bapak Wagimin         Wawancara dengan Bapak Triyonorejo 

Tokoh Masyarakat Padukuhan Dilatan       Tokoh Agama Padukuhan Dilatan 

 

 

                  
  

Wawancara dengan Ibu Suyekti  Wawancara dengan Ibu Wakiyem 

Warga RT. 1     Janda/Mustahik zakat 
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Wawancara dengan Ibu Wadinem  Wawancara dengan Ibu Sutati 

Mustahik zakat    Warga RT. 2 

 

 

                  
 

Wawancara dengan Bapak Musdiyono Wawaancara dengan Ibu Suliyah 

Warga RT. 1     Warga RT. 4 

 

 

               
 

Wawancara dengan Bapak Poniran  Wawancara dengan Bapak Ngatijan 

Amil zakat Muṣalla Toriqul Jannah  Amil zakat Muṣalla Toriqul Jannah 
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Wawancara dengan Bapak Tartorejo    Wawancara dengan Bapak Samiyo 

Warga RT. 2        Amil zakat Masjid Al-Huda 

 

 

 
 

Wawancara dengan Bapak Marjosentono 

Ketua RT. 1 

 

 

           
 

Masjid Al-Huda Padukuhan Dilatan                   Muṣalla Toriqul Jannah  

       Padukuhan Dilatan 
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